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ABSTRACT 

The aim of the study was to determine the effect of Black Soldier Fly larvae substitution 
in the ration on duck performance. This study used a randomized block design with 
three treatments and six replications (P0: 0% BSF larvae, P1: 10% BSF larvae, and P2: 
20% BSF larvae). The research parameters are body weight gain, feed consumption, feed 
conversion ratio (FCR), and final body weight. The results showed that the substitution 
treatment of BSF larvae in the ration had a significant effect (P<0.05) on body weight 
gain. Average body weight of ducks ranged from 176.13–195.80gr/head. The 
substitution treatment of BSF larvae had a significant effect (P<0.05) on the FCR of 
ducks. The average FCR of ducks ranges from 1.70 – 1.79g/head. The conclusion of the 
study was that substitution of 20% fresh BSF larvae in the ration (P2) gave the best 
results on duck performance. 
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PENDAHULUAN 

 

Bebek pedaging hibrida merupakan jenis bebek hasil persilangan bebek 

peking sebagai pejantan dan bebek khaki chambell sebagai indukan. Jenis bebek 

ini banyak pelihara untuk menghasilkan daging. Usaha pembesaran bebek 

pedaging hibrida sangat potensial dan menjanjikan. Hal ini dikarenakan 

pertumbuhannya yang cepat, tahan terhadap pernyakit, efisiensi pakan dan 

memiliki daging dengan cita rasa lebih enak dibandingkan dengan jenis bebek 

pedaging lokal lainya (Gunawan et al., 2017; Surya et al., 2021). Masa 

pemeliharaan bebek pedaging hibrida mulai dari day old duck (DOD) sampai 

panen membutuhkan waktu sekitar 35 - 40 hari. Bebek bisa dipanen dengan 

bobot hidup 1.4 – 1.5 kg dengan feed convertion ratio (FCR) 2.07 (Polana et al., 

2017).  

Masyarakat Indonesia banyak memelihara bebek pedaging. Salah satunya di 

Kabupaten Banyuwangi Provinsi Jawa Timur. Jumlah populasi ternak bebek terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Populasi bebek pada tahun 2019 yaitu 

204,905ekor, meningkat pada tahun 2020 (232,994ekor) dan hingga tahun 2021 

mailto:sefriton@poliwangi.ac.id


Maulana dkk., Pengaruh Substitusi… 146 

 

 

menjadi 278,988ekor (Disnak.jatimprov.go.id, 2022). Meningkatnya minat 

masyarakat Banyuwangi dalam memelihara bebek dikarenakan tidak terlepas dari 

berkembangnya wisata kuliner di daerah ini, sehingga permintaan daging bebek 

juga meningkat. Masyarakat dalam memelihara bebek umumnya membuat 

ransum sendiri dengan memanfaatkan sumber pakan lokal. Penggunaan sumber 

lokal perlu diperhatikan kandungan nutrisi terutama kuantitas dan kualitas 

pakan. Kuantitas dan kualitas pakan sangat berpengaruhi perkembangan dan 

pertumbuhan bebek. Menurut Katayane et al., (2014) sekitar 50-70% keberhasilan 

usaha ternak tergantung pakan berprotein. Biaya pakan protein selama ini sangat 

mahal. Sementara kebutuhan protein dalam pakan dimanfaatkan untuk 

menunjang pembentukan jaringan tubuh dan metabolisme ternak bebek sehingga 

mempercepat masa panen (Beski et al., 2015). Kesulitan sumber pakan protein 

ini, maka salah satu alternatif yang coba dibudidayakan masyarakat Banyuwangi 

yakni larva/maggot Black Soldier Fly (BSF) (Ton, et al.,2021; Sari et al., 2021). 

Larva/maggot black soldier fly (BSF) dengan nama ilmiah Hermetia illucens 

mengandung protein sekitar 42-45% dengan kandungan lemak 22-35% dan 

mineral (Sheppard, 1994; Monita, 2017). Kandungan protein tinggi pada larva bsf 

mampu mencukupi kebutuhan nutrisi protein dan asam amino ternak yang 

ditambahkan pada ransum atau pakan terutama pada ikan dan ayam (Fahmi et 

al., 2015; Ton, et al., 2021). Kandungan nutrisi yang tinggi, baik protein, asam 

amino, lemak dan mineral, menjadikan larva bsf cukup berpotensi sebagai 

sumber protein alternatif untuk pakan ternak bebek. Namun masih minimnya 

penelitian pemanfaatan larva black soldier fly (BSF) sebagai protein alternatif 

dalam pembuatan ransum terhadap performa bebek pedaging hibrida. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan larva bsf sebagai 

substitusi protein dalam ransum komersial terhadap penambahan bobot badan, 

angka konversi ransum, dan bobot akhir bebek pedaging hibrida. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian telah dilaksanakan di kandang penelitian Desa Parijatah Wetan, 

Kecamatan Srono, Kabupaten Banyuwangi. Penelitian dilaksanakan selama 2 

bulan mulai Mei sampai Juni 2022. 
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Alat dan Bahan 

Peralatan tempat pakan, tempat minum, ember, timbangan digital, mesin 

penggiling dan lampu penerangan diperoleh dari toko peternakan di Kabupaten 

Banyuwangi. Day old duck (DOD) strain peranakan bebek pedaging Gunsi 888 

diperoleh dari peternakan bebek pedaging di Mojokerto. Bahan utama penelitian 

Larva black soldier fly (bsf) diperoleh dari peternak larva bsf di Kabupaten 

Banyuwangi yang dibeli dalam bentuk segar (Ton dan Ilham, 2023). Larva yang 

digunakan berumur 10hari. Larva bsf kemudian digiling dengan mesin penggiling. 

Larva bsf yang sudah digiling dicampur dalam ransum, sehingga ransum yang 

diberikan berbentuk as feed selalu tersedia pada tempat pakan. Bahan kosentrat 

bebek pedaging, bekatul, mineral, vitamin Neo Bro, vaksin Medivac ND IB, larutan 

natrium hipoklorit dan kapur aktif diperoleh dari toko peternakan di Kabupaten 

Banyuwangi. Air minum yang diberian selalu tersedia pada tempat minum 

(adlibitum). Pemberian pakan dilakukan setiap hari yakni pagi antara pukul 06.00 

– 07.00 WIB, dan sore hari pukul 15.00 – 16.00 WIB. 

 

Prosedur penelitian 

Kegiatan utama yang dilaksanakan dalam tahapan persiapan meliputi 

persiapan day old duck (DOD) dan kandang. Total DOD yang digunakan sebanyak 

90 ekor (mix antara jantan dan betina). Desinfeksi kandang menggunakan larutan 

natrium hipoklorit dan kapur aktif. Bangunan kandang, tempat pakan dan tempat 

minum dilakukan penyeprotan larutan natrium hipoklorit secara menyeluruh 

sebelum digunakan dalam pemeliharaan. Lantai kandang dilakukan penaburan 

dengan kapur aktif sebelum pemberian litter serbuk kayu. Alas kandang (litter) 

menggunakan serbuk kayu dengan ketebalan 5 sampai 8 cm. Litter pada lantai 

kandang dilakukan penyemprotan ulang menggunakan larutan natrium hipoklorit 

dan diangin-anginkan sebelum digunakan dalam pemeliharaan. Tahapan 

desinfeksi bertujuan untuk menghilangkan mikroorganisme patogen atau bibit 

penyakit. Litter yang basah diganti setiap minggu untuk menghindari timbulnya 

bibit penyakit dan bau ammonia dalam kandang. 

DOD yang baru datang diberi minum dengan campuran gula atau vitamin 

untuk meningkatkan stamina dan daya tahan tubuh. DOD divaksinasi 

menggunakan Medivac ND IB pada umur 2 sampai 4 hari melalui tetes mata, 

hidung atau mulut. Vaksinasi digunakan untuk meningkatkan imunitas tubuh 

dan mencegah penyakit saluran pernafasan akibat virus Newcastle Disease (ND) 
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seperti tetelo. Pemeliharaan bebek fase starter pada kandang koloni dengan 

penghangat buatan selama ±14hari. Bebek fase grower umur 15 hari dengan 

bobot badan yang hampir sama ditempatkan secara acak ke dalam 18 kandang 

petak dengan litter serbuk kayu. Ukuran kandang setiap petak sebesar 1x1meter 

untuk 5 ekor bebek. Pemberian pakan dilakukan sesuai jadwal sehari dua kali 

pagi dan sore dengan jadwal yang tetap. Pemberian air minum dilakukan secara 

terus-menerus (ad libitum). Bebek fase starter umur 1 sampai 14 hari diberi pakan 

full voer dan air minum dengan penambahan vitamin. Bebek fase grower umur 15 

hari sampai panen diberi pakan bentuk ransum dan air minum biasa. Ransum 

yang digunakan terdiri dari beberapa bahan pakan seperti kosentrat bebek 

pedaging, bekatul, larva bsf dan mineral. Formulasi penggunaan ransum 

penelitian tersaji tabel 1.  

 

Tabel 1. Formulasi ransum penelitian 

Bahan Pakan (%) 
Perlakuan 

P0 P1 P2 

Kosentrat (%) 25 15 5 

Bekatul (%) 38 38 38 

Dedak (%) 35 35 35 

Mineral (%) 2 2 2 

Larva bsf (%) 0 10 20 

Total 100 100 100 

 

Peubah Yang Diukur 

Pertambahan Bobot Badan (PBB) merupakan pertambahan bobot bebek setiap 

minggu. Perhitungan PBB diperoleh dengan rumus pertambahan bobot badan 

pada ternak (Oktavia et al., 2021): 

PBB =   BB minggu ini (g/e/m) –  BB minggu kemarin (g/e/m) 

Feed Convertion Ratio (FCR) atau konversi pakan pada penelitian ini dihitung 

berdasarkan jumlah pakan yang dikonsumsi dibagi dengan pertumbuhan bobot 

badan ternak setiap minggu pada setiap unit percobaan. Rumus feed convertion 

ratio (FCR) (Pahnael, et al., 2020) 

FCR =  
konsumsi pakan (g/e)

bobot badan ternak (g/e)
 

Bobot badan akhir adalah bobot ternak yang ditimbang sebelum dipotong 

setelah tidak diberi makan dan minum selama 8 jam (Soeparno, 1994). Bobot 

badan akhir ternak pada penelitian dihitung pada ternak umur 5 minggu pada 

setiap unit percobaan.  
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Analisis Data 

Data penelitian dianalisis dengan analysis of variance (ANOVA) menggunakan 

bantuan IMB SPSS Statistics 26. Data yang signifikan atau pengaruh nyata 

(P<0,05) dilakukan uji lanjut duncan multiple range test (DMRT). Rumus 

rancangan acak lengkap faktorial digambarkan dengan model linier (Zaki et al., 

2014), 

𝑌𝑖𝑗𝑘 =  𝜇 +  𝛼𝑖 +  𝛽𝑗 +  𝜌𝑘 + (𝛼𝛽)𝑖𝑗 +  𝜀𝑖𝑗𝑘 

Keterangan: 

Yijk = nilai pengamatan pada kelompok ke-k yang mendapat perlakuan faktor a 

taraf ke-I dan faktor b taraf ke-j  

μ = nilai rataan umum 

ai = pengaruh faktor a taraf ke-i 

βj = pengaruh faktor b taraf ke-j 

pk = pengaruh kelompok ke-k 

(aβ)ij = pengaruh interaksi faktor a taraf ke-i dan faktor b taraf ke-j 

εijk = pengaruh galat percobaan 

i = banyaknya perlakuan 

j = banyaknya ulangan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Penambahan Bobot Badan Bebek Pedaging 

Hibrida 

Penambahan bobot badan pada Tabel 2 menunjukan terjadi perbedaan pada 

perlakuan pemberian ransum yang ditambahkan dengan larva bsf selama bebek 

dipelihara. Bobot badan bebek dari semua perlakuan rata-rata bertambah antara 

176.13 – 195.80g/ekor. 

  

Tabel 2.  Rerata Penambahan Bobot Badan Bebek Pedaging Hibrida Setiap Minggu Selama 
Pemeliharaan 

Perlakuan 
Minggu 

Total Rerata 
I II III IV V 

P0- Tanpa bsf 119.00 170.00 192.50 195.83 203.33 880.67 176.13a 

P1- Larva bsf 10% 119.00 170.00 196.67 222.50 235.83 944.00 188.80b 

P2- Larva bsf 20% 119.00 170.00 200.83 240.83 248.33 979.00 195.80b 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf 5% Uji 

Jarak Berganda Duncan. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan substitusi larva bsf 

terhadap pakan komersial memberi pengaruh nyata (P<0,05) pada penambahan 

bobot badan bebek pedaging hibrida. Rerata bobot badan bebek perlakuan P2 

menjadi yang tertinggi yaitu 195,80g/ekor/minggu. Selanjutnya perlakuan P1 

(188,80g/ekor/minggu) dan perlakuan P0 (176.13g/ekor/minggu) menjadi yang 

terendah. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan substitusi larva bsf sebesar 20% 

merupakan perlakuan terbaik dengan pertambahan bobot badan sebesar 

195.80g/ekor/minggu. Menurut Polana et al., (2017) menetapkan rerata bebek 

pedaging hibrida mencapai 270g/ekor/minggu. Sementara riset Depawole dan 

Sudarma (2020) menjelaskan rerata penambahan bobot badan bebek pedaging 

antara usia 2 hingga 10 minggu adalah 124.71g/ekor/minggu.  

Uji lanjut DMRT menunjukan bahwa perlakuan P0 berbeda nyata dengan 

perlakuan P1 dan P2. Perbedaan ini terjadi disebabkan oleh kandungan nutrisi 

yang berada dalam ransum. Substitusi ransum dengan larva bsf dapat 

mempengaruhi jumlah protein dalam pakan. Larva bsf yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan hasil penguraian limbah organik buah busuk sehingga 

kandungan protein kasar sekitar 43%. (Andari et al., 2021; Ton dan Ilham, 2023). 

Protein dalam ransum dapat memenuhi asam amino esensial sehingga menambah 

bobot badan seiring bertambahnya umur bebek pedaging hibrida. Protein mampu 

memperbaiki kerusakan jaringan tubuh, anti bodi, perkembangan dan 

meningkatkan pertumbuhan (Widodo, 2019; Surya et al., 2021).  

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Angka Konversi Ransum (Feed Convertion 

Ratio/ FCR) 

Tabel 3 merupakan gambaran konversi ransum bebek pedaging hibrida 

selama lima minggu. Hasil pengamatan menunjukan terjadi peningkatan angka 

konversi pakan dari minggu kedua hingga minggu ke lima.  

 

Tabel 3. Rerata Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi Ransum Bebek Pedaging Hibrida (Feed 
Convertion Ratio/FCR) 

Perlakuan 
Minggu 

Total Rerata 
I II III IV V 

P0- Tanpa bsf 0.80 1.30 1.83 2.27 2.73 8.93 1.79a 

P1- Larva bsf 10% 0.80 1.30 1.80 2.22 2.55 8.67 1.73b 

P2- Larva bsf 20% 0.80 1.30 1.80 2.13 2.47 8.50 1.70b 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf 5% Uji 

Jarak Berganda Duncan. 
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Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan substitusi larva bsf 

berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap FCR. Rata-rata konversi pakan tertinggi 

pada perlakuan P0 (1.79/ekor), selanjutnya P1 dan P2 masing-masing sebesar 

1.73/ekor dan 1.70/ekor. Perlakuan larva bsf pada perlakuan P2 secara signifikan 

menurunkan FCR dibanding perlakuan lainnya P0 dan P1, yakni selisi 0.09 poin. 

Ridwan et al., (2019) menyatakan nilai standar FCR bebek pedaging hibrida umur 

6 minggu adalah 3.11kg. Hasil penelitian Arianti dan Ali (2009) menyatakan 

bahwa nilai FCR pada bebek pedaging (lokal x peking) umur lima minggu sekitar 

2.6 – 2.7/ekor. sedangkan nilai FCR bebek pedaging hibrida magelang berumur 

enam minggu adalah 2.93 – 3.01/ekor (Sigit dan Sasongko, 2016). Nilai FCR 

mengalami peningkatan setiap minggunya. Nilai konversi pakan (FCR) dapat 

dipengaruhi beberapa faktor antara lain genetik, tingkat stress, konsumsi pakan, 

kandungan nutrisi pakan dan banyaknya pakan yang tercecer (Wahju, 2004). 

Hasil uji DMRT menunjukkan perlakuan P0 berbeda nyata dengan perlakuan 

lainya. Perlakuan P1 dan P2 tidak mempunyai perbedaan nyata. Perbedaan nilai 

FCR disebabkan perbedaan persentase penggunaan larva bsf dan tingkat efisiensi 

pemanfaatan pakan. Efisiensi pakan yang berbeda dapat berpengaruh pada bobot 

badan walaupun jumlah dan waktu pemberian pakan yang sama.  

 

Bobot Badan Akhir Bebek Pedaging Hibrida 

Tabel 4 merupakan hasil analisis menunjukkan bahwa substitusi larva bsf 

berpengaruh nyata (P<0,05) pada bobot badan akhir bebek pedaging hibrida. Uji 

lanjut DMRT menunjukkan perlakuan P0 dan P1 menunjukan kesamaan, namun 

berbeda nyata dengan P2. Rata-rata bobot badan akhir perlakuan P2 sebesar 

1020g/ekor, diikuti P1 (983.33g/ekor) dan perlakuan P0 (921.67g/ekor). 

Perlakuan ransum yang disubtitusi larva bsf 20% masih lebih rendah dari 

Supriyanto dan Sitanggang (2017) menyatakan bahwa bobot badan bebek 

pedaging berumur 6 minggu adalah 1.2 – 1.4kg/ekor. 

  

Tabel 4. Bobot Badan Akhir Bebek Pedaging Hibrida 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
I II III IV V VI 

P0- Tanpa bsf 1000 860 905 1010 850 905 5530 921.67a 

P1- bsf 10% 980 1055 1000 995 880 990 5900 983.33ab 

P2- bsf 20% 1020 1010 1035 1020 1035 1000 6120 1020.00b 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf 5% Uji 

Jarak Berganda Duncan.  
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Perbedaan bobot badan akhir pada setiap perlakuan diduga disebabkan 

subtitusi larva bsf dapat meningkatkan nutrisi pakan sehingga mempengaruhi 

pertambahan bobot badan. Hal ini sesuai pernyataan Widodo (2019) bahwa 

pertambahan bobot badan selama proses pemeliharaan akan berdampak pada 

bobot badan akhir. Hal ini menunjukkan bahwa bebek pedaging yang 

mengkonsumsi pakan dengan kandungan nutrisi yang berbeda akan 

menghasilkan bobot badan yang berbeda. Peran protein dalam pakan diduga 

dapat meningkatkan pertambahan bobot badan seiring dengan bertambahnya 

umur bebek pedaging hibrida. Bobot badan akhir merupakan salah satu syarat 

menentukan berat potong setelah disembelih. Pertambahan bobot badan yang 

tinggi dapat berdampak pada berat akhir seiring dengan laju pertumbuhan bebek 

pedaging (Widodo, 2019).  

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh substitusi larva black soldier fly (bsf) 

(Hermetia illucens) segar pada ransum disimpulkan bahwa berpengaruh signifikan 

(P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan (PBB), feed convertion ratio (FCR), 

bobot badan akhir bebek pedaging hibrida. Kondisi ini memberi gambaran pada 

angka statistik bahwa ransum bebek pedaging yang diberikan larva bsf mampu 

menggantikan protein dari pakan komersial. 
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